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Pendahuluan

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam
hidup manusia. Setiap orang berarti memiliki hak untuk
mendapatkannya dan diharapkan terus berkembang di
dalamnya (Alpian dkk., 2019). Pendidikan memiliki
peran penting dalam menciptakan manusia yang
berkualitas dan siap menghadapi tantangan di
kemudian hari. Salah satu contoh tantangan yang harus
dihadapi dalam dunia pendidikan yaitu keterampilan.
Disamping pengetahuan yang harus dikuasai oleh
setiap manusia, Keterampilan merupakan komponen
penting yang dibutuhkan manusia dalam semua aspek
kehidupan sehari-hari (Mardhiyah dkk., 2021). Tujuan
pendidikan abad ke-21 adalah menghasilkan sumber
daya manusia berkualitas tinggi yang diperkaya dengan
keterampilan seperti pemecahan masalah, kerja tim,
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komunikasi, pemikiran kreatif dan inovatif, serta
keterampilan dalam menggunakan teknologi (Andrian
dan Rusman, 2019). Maka dari itu, pendidikan dapat
dijadikan sebagai suatu usaha dalam meningkatkan
kualitas manusia untuk menghadapi tantangan di abad
21.

Seiring  dengan  perkembangan  zaman,
pembelajaran abad 21 mengharuskan proses
pembelajaran menjadi berpusat pada siswa guna
mendorong  keterampilan-keterampilannya  dalam
kecakapan berpikir dan belajar (Mardhiyah dkk., 2021).
Di dalam pembelajaran fisika, salah satu kompetensi
krusial yang harus dimiliki oleh siswa adalah
keterampilan pemecahan masalah, menurut (Setyarini
dkk., 2021). Peningkatan keterampilan pemecahan
masalah dalam pembelajaran fisika dapat dicapai
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dengan membiasakan siswa menganalisis, merancang
strategi, serta mengevaluasi solusi dari setiap persoalan
yang diberikan. Secara umum, keterampilan pemecahan
masalah adalah salah satu kecakapan individu dalam
mengatasi suatu masalah dengan membuat strategi atau
rencana untuk melaksankannya (Arilaksmi dkk., 2021).
Keterampilan pemecahan masalah dapat membantu
siswa menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah
sehingga siswa dapat menemukan solusi yang efektif
dan akurat terhadap masalah yang diberikan (Istiyono
et al., 2019). Keterampilan ini memegang peranan yang
sangat krusial khususnya dalam pembelajaran fisika.
Hal ini dikarenakan karakteristik ilmu fisika
mengintegrasikan fenomena alam nyata dengan konsep-
konsep abstrak dan pemodelan matematis, sehingga
memerlukan penalaran analitis yang kuat dari siswa.
Melalui aktivitas pemecahan masalah, siswa tidak
diarahkan untuk sekadar menghafal formula matematis
secara  prosedural, melainkan  dilatth  untuk
merekonstruksi model fisis, membedah variabel
penentu, serta menguji gejala alam secara ilmiah. Atas
dasar urgensi tersebut, penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan mengembangkan instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah. Sejalan dengan Elita
dkk., (2019) yang menekankan bahwa pengalaman
berharga serta penerapan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari dapat diperoleh siswa melalui
kemampuan pemecahan masalah yang baik, karena
Keterampilan pemecahan masalah yang baik dapat
meningkatkan  kepercayaan diri siswa dalam
memecahkan masalah sehari-hari (Laila dan Harefa,
2021).

Dalam  pembelajaran  fisika, keterampilan
pemecahan masalah menjadi salah satu indikator
penting keberhasilan belajar. Fisika tidak hanya
menuntut siswa menguasai konsep dan rumus, tetapi
juga mampu menerapkan konsep tersebut dalam
berbagai situasi dan permasalahan nyata. Oleh karena
itu, siswa perlu memiliki kemampuan memahami
masalah, memilih konsep yang relevan, menyusun
strategi penyelesaian, melakukan perhitungan, serta
mengevaluasi hasil yang diperoleh. Kemampuan
tersebut membantu siswa memahami konsep fisika
secara lebih mendalam dan meningkatkan kualitas
pembelajaran yang bermakna.

Salah satu materi fisika yang dinilai cukup
kompleks dan abstrak oleh siswa adalah Fluida statis.
Materi ini mencakup konsep tekanan hidrostatis, hukum
Pascal, dan prinsip Archimedes yang mebutuhkan
kemampuan penalaran konseptual dan matematis
secara bersamaan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Estianinur dkk., 2023) hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah fluida statis karena lemahnya
pemahaman konsep dan ketidaktepatan dalam

menentukan strategi penyelesaian masalah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa keterampilan pemecahan
masalah siswa pada materi fluida statis masih perlu
mendapat perhatian khusus. Keterampilan pemecahan
masalah siswa pada materi fluida statis umumnya masih
berada pada kategori rendah hingga sedang. Banyak
siswa yang mampu menghafal rumus matematis,
namun gagal ketika diminta melakukan analisis
kualitatif terhadap variabel yang bekerja di dalam zat
cair. Menurut penelitian Rahmawati (2021), profil siswa
menunjukkan kecenderungan sebagai novice problem
solver yang langsung terjebak pada angka-angka tanpa
melakukan tahap identifikasi masalah secara mendalam.
Hal ini sejalan dengan temuan (Fitriani dkk,. 2022) yang
menyatakan bahwa kelemahan utama siswa terletak

pada tahap merencanakan strategi solusi yang
sistematis.
Selain  keterampilan pemecahan masalah,

Motivasi Belajar juga merupakan faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan siswa dalam mempelajari
fisika. Motivasi belajar berperan sebagai pendorong
internal yang menentukan seberapa besar usaha,
ketekunan, dan ketertarikan siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Menurut Uno (2017), siswa dengan
motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif, tidak
mudah menyerah, dan mampu bertahan dalam
menghadapi kesulitan akademik. Dalam konteks
pembelajaran fisika, motivasi belajar sangat dibutuhkan
karena karakteristik materi yang menuntut konsentrasi
dan pemikiran tingkat tinggi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
motivasi siswa dalam mempelajari fluida masih berada
pada kategori sedang hingga rendah. Dalam Penelitian
yang dilakukan oleh (Khalid dkk., 2025) menemukan
bahwa rendahnya motivasi belajar siswa yang rendah
menyebabkan kurangnya keterlibatan dalam proses
pembelajaran  fluida  statis, yang  kemudian
mempengaruhi hasil belajar dan keterampilan
pemecahan masalah mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi siswa untuk belajar sangat terkait
dengan keberhasilan mereka dalam memahami dan
menyelesaikan permasalahan fisika, khususnya pada
fluida statis.

Keterkaitan antara motivasi belajar dan
keterampilan pemecahan masalah telah banyak dikaji
dalam penelitian pendidikan fisika. Menurut (Siringo
Ringo dkk., 2019), siswa yang memiliki tingkat motivasi
belajar yang lebih tinggi biasanya memiliki
keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik,
karena mereka lebih serius dalam mempelajari dan
mencoba berbagai cara untuk menyelesaikan masalah.
Namun, tidak semua siswa dengan motivasi tinggi
otomatis memiliki keterampilan pemecahan masalah
yang kuat, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut
melalui pendekatan profil kemampuan siswa.
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Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji
keterampilan pemecahan masalah maupun motivasi
belajar secara terpisah. Namun, penelitian yang
mendeskripsikan kedua variabel tersebut secara
bersamaan pada materi fluida statis masih terbatas,
khususnya pada siswa SMA di Kabupaten Garut. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang dapat
memberikan gambaran mengenai profil keterampilan
pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa pada
materi fluida statis.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penting untuk
melakukan penelitian mengenai Profil Keterampilan
Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar Siswa terkait
materi Fluida Statis. Penelitian ini akan dilakukan di
salah satu Madrasah Aliah (MA) di Kabupaten Garut,
diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi keterampilan pemecahan masalah
dan motivasi belajar siswa setelah materi fluida statis
diajarkan. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
fisika, khususnya pada materi fluida statis.

Metode

Penelitian  ini menggunakan pendekatan
kuantitatif =~ dengan  desain  deskriptif = untuk
mendeskripsikan  profil kemampuan pemecahan

masalah dan motivasi belajar pada topik fluida statis.
Pendekatan deskriptif digunakan untuk memperoleh
gambaran kondisi aktual kemampuan dan motivasi
belajar siswa tanpa pemberian perlakuan tertentu
(Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah
yang ada di Kabupaten Garut, pada semester genap,
tahun ajaran 2024/2025. Subjek peneliti adalah siswa
kelas XI MIPA berjumlah 46 siswa yang telah
mempelajari materi Fluida Statis. Subjek penelitian
dipilih menggunakan pengambilan sampel bertujuan
(purposive sampling), yaitu memilih sampel berdasarkan
seberapa baik karakteristik mereka sesuai dengan tujuan
penelitian (Etikan dkk., 2016).

Instrumen penelitian terdiri dari tes keterampilan
pemecahan masalah dan angket motivasi belajar. Tes
keterampilan pemecahan masalah diadaptasi dari
(Ringo, dkk 2019) instrumen yang dikembangkan
berdasarkan  lima tahapan yaitu = memahami
permasalahan, mendeskripsikan ke konsep Fisika,
merencanakan solusi, melaksanakan solusi, dan
mengevaluasi hasil (Heller dkk dalam Indri Kusdianti
2019). Penilaian jawaban siswa mengacu pada rubrik
Doctor dkk., (2016) rentang skor yang digunakan pada
penelitian ini adalah skor 0 sampai 3 dengan masing-
masing indikator pada setiap soal. Angket motivasi juga
diadaptasi dari instrumen motivasi belajar fisika yang
telah digunakan dan divalidasi pada penelitian

sebelumnya, dengan indikator meliputi minat belajar,
ketekunan, perhatian, dan kepercayaan diri siswa
(Glynn et al., 2011). Pengumpulan data dilakukan
setelah siswa menyelesaikan pembelajaran materi fluida
statis. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, yang melibatkan perhitungan nilai
rata-rata dan kemudian menentukan persentasenya
untuk setiap kategori. Persentase ini kemudian dibagi
menjadi lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Kategori % Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41 - 60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Riduwan (2017)

Hasil dan Diskusi

Profil Keterampilan Pemecahan Masalah
Skor yang diperoleh dianalisis secara statistik
deskriptif dan hasilnya ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis Statistic Deskriptif keterampilan
pemecahan masalah

Deskriptif Statistik Nilai
Jumlah sampel 46
Minimum 16
Maksimum 33
Skor maks ideal 45
Rata-rata 25,2
persentase 55,9%
Berdasarkan hasil analisis data, hasilnya

menunjukkan adanya variasi kemampuan pemecahan
masalah antar siswa, yang terlihat dari perbedaan Skor
minimum sebesar 16, sedangkan skor maksimum
sebesar 33. Rata-rata skor siswa adalah 25,2 dengan
persentase  sebesar 55,9%, yang menempatkan
kemampuan siswa pada kategori sedang.

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa
pada tahap memahami masalah berada pada pada
kategori tinggi dengan persentase sebesar 71,1%,
sedangkan untuk tahap mengevaluasi solusi
memperoleh persentase terendah sebesar 41,1%. Hal ini
menunjukan bahwa siswa relatif mampu memahami
permasalahan fisika, namun masih mengalami kesulitan
dalam melakukan evaluasi terhadap solusi.

Berdasarkan tabel, distribusi Keterampilan
Pemecahan Masalah siswa menunjukan sebagian besar
siswa berada pada kategori sedang, dengan persentase
(65,2%). Siswa yang berada pada Kkategori tinggi
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sebanyak 6 siswa (13,0%), sedangkan 10 siswa (21,7%)
berada pada kategori rendah. Tidak terdapat siswa yang
berada pada kategori sangat tinggi maupun sangat

rendah. Secara umum, keterampilan pemecahan
masalah siswa berada kategori sedang.

Tabel 3. Hasil keterampilan pemecahan masalah berdasarkan tahapan (skor maks indikator = 9)

Tahapan Pemecahan Masalah Rata-Rata Persentase Kategori
Memahami Masalah 6,4 71,1% tinggi
Mendeskripsikan Konsep Fisika 5,6 62,2% sedang
Merencanakan Solusi 4.8 53,3% sedang
Menggunakan Solusi 55 61,1% sedang
Mengevaluasi 3,7 41,1% rendah
Tabel 4. Distribusi Kategori KPM
Kategori Jumlah Siswa Persentase
Sangat tinggi - 0%
Tinggi 6 13,0%
Sedang 30 65,2%
Rendah 10 21,7 %
Sangat rendah - 0%
Profil Motivasi Belajar ditemukan bahwa keterampilan pemecahan masalah
Tabel 5. Profil Motivasi Belajar Siswa siswa berada pada kategori sedang, sementara motivasi
Aspek Nilai  belajar siswa juga berada pada Kkategori sedang.
Rata-rata skor motivas(%) 59,3 Tingginya persentase pada tahap memahami masalah
kategori Sedang (711%) menunjukkan bahwa siswa memiliki
Minimum 40,2 kemampuan dasar yang baik dalam mengidentifikasi
Maksimum 78,0 variabel yang diketahui dan ditanyakan. Namun,
penurunan drastis pada tahap mengevaluasi (41,1%)
Berdasarkan  analisis Motivasi ~ Belajar ~menjadi temuan penting. Rendahnya kemampuan

mununjukan bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa
berada pada kategori sedang dangan persentase sebesar
59,3%. Skor motivasi individu siswa dari nilai minimum
40,2% hingga maksimum 78,0%

Tabel 6 Distribusi kategori motivasi belajar

Kategori Jumlah Siswa Persentase
Sangat tinggi - 0%
tinggi 19 41,3%
Sedang 23 50,0%
Rendah 4 8,7%
Sangat rendah - 0%

Berdasarkan hasil analisis data sebaran motivasi
belajar siswa didominasi oleh kategori sedang dengan
jumlah 23 siswa (50,0%). Meskipun terdapat 19 siswa
(41,3%) yang memiliki motivasi kategori tinggi, masih
terdapat 4 siswa (8,7%) yang berada pada kategori
rendah. Sama halnya dengan data pemecahan masal,
tidak ada siswa yang masuk dalam kategori sangat
tinggi atau sangat rendah untuk aspek motivasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil
keterampilan pemecahan masalah siswa yang ditinjau
dari tingkat motivasi belajar mereka. Secara umum,

evaluasi ini diperjelas melalui bukti autentik jawaban
siswa pada Gambar 1.

Memahami Masalah :
Diketahui: Fy =10 N
Fs = SON
Fe = 100N

Terdapat bejana berhubungan tertutup dengan tiga rongga ( A, B, C)
Ditanyakan: Bagaimana rancangan luas penampang ketiza rongga (44, Az.
Ac) yang tepat agar dapat mengangkat beban tersebut?
Mendeskripsikan Konsep Fisika :
Masalah ini diselesaikan menggunakan prinsip dasar Hukum Pascal
Hulum Pascal menyatakan bahwa tekanan vang diberikan pada fluida di
dalam mang tertutup akan diternskan oleh fluida tersebut ke segala arah
dengan zama besar. Oleh karena itu, tekeanan di setiap rongga bejana adalah
sama ( Fy=Fg=F¢).
Merencanakan Solusi :
Fumus tekanan umum (P E}._ siswa merencanakan perbandingan rumus
substituzi untuk bejana 3 rongga
rongga A dan B - 24T

Ag Aa
Menggunakan Solusi :
L5, 4z=24, - 4;=54
Ax As 5T 0 B 4

Fa_Fc

ronggad dan C -
= Aq Ac

10 100 100
L 4=2a,a,=104
Aa Ac c T g a c A

Jika ditentukan batas minimum luas rongga terkecil (4,4) adalah 1cm? |
malka diperoleh ukuran rancangan:

Ag=1lem?® Ag = 5em?® Ag=10cm?
Maka perbandingan rancangan luas penampang A4: dg: Ag=1:5: 10,

Mengevaluasi (Evaluating)
Jadi perbandingan luas penampag vang sesuai adalsh 1:5: 10,

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Materi Hukum
Pascal

Berdasarkan contoh jawaban diatas, terlihat
siswa mampu menjawab serta mampu mengidentifikasi
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dan menuliskan variabel yang diketahui secara lengkap,
serta menentukan variabel yang ditanyakan yaitu
perbandingan luas penampang, menunjukkan
kemampuan yang cukup dalam menggunakan solusi
dengan persentase 61,1%, yang terlihat dari keberhasilan
siswa menerapkan rumus Hukum Pascal dan
melakukan perhitungan matematis hingga menemukan
angka perbandingan. Namun, indikator "mengevaluasi"
berada pada posisi terendah dengan persentase hanya
41,1% yang masuk dalam kategori rendah. Pada lembar
jawaban tersebut, siswa langsung menuliskan hasil
akhir tanpa memberikan verifikasi kualitatif atau
mengecek kembali kelogisan jawaban mereka. Di sisi
lain, hasil angket motivasi belajar siswa juga
menunjukkan kategori sedang dengan rata-rata
persentase sebesar 59,32%.

Hal ini mengonfirmasi bahwa siswa cenderung
menjadi novice problem solver yang hanya berorientasi
pada pencapaian angka tanpa memahami makna fisis
dari solusi yang ditemukan. Rendahnya kemampuan
siswa dalam mengevaluasi solusi berkaitan dengan
profil motivasi belajar mereka yang berada pada
kategori sedang (59,32%). Motivasi belajar merupakan
motor penggerak ketekunan siswa. Berdasarkan rubrik
penilaian skor 0-3, pencapaian skor maksimal (skor 3)
menuntut ketelitian dan penyelesaian yang tuntas di
setiap tahap.

Motivasi yang berada di level sedang
menyebabkan siswa merasa cepat puas ketika sudah
menemukan hasil hitungan, sehingga mereka
engabaikan tahap evaluasi yang dianggap memerlukan
usaha (effort) lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan konsep fisika saja tidak cukup; diperlukan
dorongan motivasi yang kuat agar siswa mampu
melakukan proses pemecahan masalah secara utuh dan
kritis.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, profil Keterampilan
pemecahan masalah siswa pada materi fluida statis
berada pada kategori sedang (55,9%). Meskipun siswa
cukup terampil dalam memahami masalah (71,1%),
mereka masih sangat lemah dalam mengevaluasi solusi
yang ditemukan (41,1%). Kondisi ini sejalan dengan
motivasi belajar siswa yang juga berada pada kategori
sedang (59,32%). Temuan ini mengimplikasikan
perlunya model pembelajaran yang lebih menekankan
pada kebiasaan mengevaluasi jawaban dan pemberian
stimulus untuk meningkatkan motivasi internal siswa
agar proses pemecahan masalah menjadi lebih
berkualitas.
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